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This study aims to improve the communication skills of mathematical 
class VII-B SMP Muhammadiyah Yogyakarta through 9 describe the 
implementation of problem-posingdan learning mathematics through problem 
posing approach to class VII-B Junior High School 9 of Muhammadiyah 
Yogyakarta.  
This research is Classroom Action Research (CAR). The subjects were 
students of class VII-B grade students of Junior High School 9 of 
Muhammadiyah Yogyakarta, with as many as 20 students. The experiment 
was conducted in two cycles. Data were obtained from the observation of the 
implementation of learning, observation learning approach, test questions, 
field notes, interviews with students and teachers, as well as documentation.  
The results showed that learning mathematics through problem posing 
approach can improve students' communication skills and mathematical 
achievement KKM class VII-B Junior High School 9 of Muhammadiyah 
Yogyakarta. The results where the average score communication skills class 
VII-B that is equal to 76.00 or by classical completeness percentage of 
85.71%. This means that the action in the second cycle was up to standard 
classical completeness. In the second cycle also shows that the achievement 
of KKM are the criteria quite well with an average of 77.25. It is also 
supported by the results of interviews conducted to some students and 
teachers in class VII-B Junior High School 9 of Muhammadiyah Yogyakarta 
shows that learning mathematics through problem posing approach favored 
by students and can enhance students' mathematical communication skills.  
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PENDAHULUAN 
Seiring dengan perkembangan jaman dan perkembangan teknologi, 
pembelajaran matematika yang merupakan bagian dari pendidikan juga 
mengalami perubahan - perubahan dan perkembangan baik tujuan maupun 
bagaimana pembelajaran matematika itu sendiri. Tujuan pembelajaran 
matematika seperti yang dijelaskan dalam dalam KTSP (Depdiknas, 2006: 
346) secara detail menjelaskan bahwa pelajaran matematika di sekolah 
menengah bertujuan untuk menggunakan penalaran pada pola dan sifat, 
melakukan manipulasi matematika dalam membuat generalisasi, menyusun 
bukti, atau menjelaskan gagasan dan pernyataan matematika serta 
mengkomunikasikan gagasan dengan simbol, tabel, diagram, atau media lain 
untuk memperjelas keadaan atau masalah. 
Dari berbagai kompetensi yang disajikan di atas, setidaknya terdapat 
beberapa kompetensi yang diharapkan dimiliki oleh peserta didik setelah 
mempelajari matematika di sekolah menengah salah satunya adalah 
kemampuan siswa untuk mengkomunikasikan gagasan dengan menggunakan 
simbol, tabel ataupun grafik. Hal ini sejalan dengan pernyataan National 
Council of Teachers of Mathematics (NCTM, 2000: 29) yang menyatakan 
bahwa kemampuan komunikasi dan pemecahan masalah matematika 
merupakan aspek dalam standar proses pembelajaran matematika, sedangkan 
keberhasilan pembelajaran matematika dapat dilihat dari prestasi belajar 
matematika siswa.  
Dalam pembelajaran matematika pada jenjang Sekolah Menengah 
Pertama (SMP) kemampuan komunikasi matematis siswa bukan hanya 
dilihat dari ulangan harian ataukah ujian siswa saja melainkan menjadi tujuan 
yang harusnya lebih diperhatikan. Pada tingkat SMP, nilai matematika hasil 
Ujian Nasional (UN) salah satunya mencerminkan kemampuan siswa dalam 
berkomunikasi matematis. Pada UN SMP/MTs tahun pelajaran 2010/2011 
rata-rata nilai pelajaran matematika SMP/MTs kota Yogyakarta berada pada 
urutan paling rendah jika dibandingkan mata pelajaran bahasa inggris, 
Bahasa Indonesia, dan IPA. Rata-rata pelajaran matematika sebesar 6,98, 
Bahasa Inggris sebesar 7,16, IPA sebesar 7,28, dan bahasa indonesia sebesar 
7,72 (sumber BNSP tahun 2011). Keadaan ini menunjukan rendahnya 
kualitas pendidikan matematika sekolah menengah kota Yogyakarta. 
 Berdasarkan hasil penelitian Trends in International Mathematics and 
Science Study (TIMSS) yang dilaksanakan secara kolaboratif setiap empat 
tahun sekali juga menunjukkan bahwa prestasi belajar matematika siswa 
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SMP di Indonesia masih berada dalam kategori rendah. Hasil penelitian 
TIMSS pada tahun 1999, 2003 dan 2007 menunjukkan skor pencapaian 
prestasi belajar berturut-turut 435, 411, dan 397. Dengan perolehan ranking  
pada tahun 1999 adalah 34 dari 38 negara, tahun 2004 mendapat ranking 35 
dari 46 negara, tahun 2007 mendapat ranking 36 dari 48 negara, serta pada 
tahun 2009 mendapat ranking 61 dari 65 negara. Sejalan dengan TIMSS, 
penelitian yang dilakukan Programme for International Student Assesment 
(PISA) pada tahun 2007 menunjukan bahwa rata-rata prestasi matematika 
siswa di Indonesia berada pada posisi 59 dari 67 negara. Oleh karena itu, 
dapat disimpulkan bahwa prestasi belajar matematika siswa di Indonesia 
masih rendah. Rendahnya prestasi belajar matematika siswa SMP di 
Indonesia tersebut dapat diduga salah satu penyebabnya adalah karena 
kurangnya kesempatan yang diperoleh siswa untuk mengembangkan 
kemampuan komunikasi matematis. 
NCTM (2000:2) bahwa kemampuan komunikasi merupakan bagian 
yang tidak bisa terpisahkan dalam pembelajaran matematika. Lebih lanjut 
dikatakan ”Mathematics is often remembered as a solitary exercise of writing 
answers in workbooks or worksheet. Today, talking, reading, writing, acting, 
building, and drawing are valued ways of learning mathematics”. Ini 
memberikan makna bahwa dalam belajar matematika, komunikasi 
merupakan bagian yang penting untuk dinilai, baik kemampuan untuk 
berbicara, membaca, menulis, melakukan, dan juga membangun konsep.  
Di sisi lain, matematika bagi sebagian siswa di anggap sebagai mata 
pelajaran yang membosankan, menakutkan, sulit dipahami, dan bahkan 
dijauhi.  Hal ini juga dinyatakan oleh Scottbeall (2010) bahwa“For a large 
majority of adolescents, music is an ultimate expression of their identity, 
associated with passion, mood and emotional release, while mathematics is a 
tool one must learn to use to survive and get by, often difficult and boring, 
even scary.”  Selain itu, siswa kurang memahami manfaat dan kaitan 
matematika dalam kehidupan sehari-hari, sehingga tidak mampu 
menggunakan pengetahuan matematikanya dalam menghadapi 
permasalahannya sehari-hari dan mengakibatkan semakin jauhnya siswa dari 
matematika.  
Keadaan ini juga terjadi di SMP Muhammadiyah 9 Yogyakarta. 
Berdasarkan hasil laporan BSNP mengenai rata-rata nilai matematika ujian 
nasional SMP/MTs tahun pelajaran 2010/2011 SMP Muhammadiyah 9 
Yogyakarta adalah 4,61. Rata-rata nilai matematika tersebut lebih rendah jika 
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dibandingkan dengan rata-rata nilai matematika kota Yogyakarta, Propinsi 
Daerah Istimewa Yogyakarta, maupun nasional, yaitu secara berturut-turut 
6,98; 6,21; dan 7,30. Berdasarkan hasil observasi terhadap beberapa siswa 
kelas VII SMP Muhammadiyah 9 Yogyakarta terdeteksi beberapa 
permasalahan yang masih dihadapi dalam pembelajaran matematika 
khususnya dalam melakukan komunikasi matematika, diantaranya: 
1. Dalam menyelesaikan suatu permasalahan cenderung terjadi 
kesalahan penulisan notasi.  
2. Dalam upaya untuk memperjelas suatu permasalahan, siswa belum 
mampu menggunakan simbol-simbol, tabel atau grafik dengan tepat. 
3. Siswa terkadang belum mampu menjelaskan secara detail baik lisan 
maupun tulisan proses penyelesaian masalah yang dilakukan. 
Proses pembelajaran untuk mencapai semua kompetensi matematika 
tersebut diupayakan menggunakan metode dan pendekatan yang sesuai 
dengan karakteristik dan mata pelajaran melalui aktivitas eksplorasi, 
elaborasi, dan konfirmasi. Disinilah dituntut kemampuan guru untuk berpikir 
kreatif. Penyajian materi dan guru merupakan faktor utama yang berpengaruh 
terhadap hasil belajar siswa. Secara empiris, penerapan berbagai pendekatan 
pembelajaran merupakan salah satu aspek penting dalam meningkatkan mutu 
lulusan (Muljono, 2006: 31). Dengan adanya perbedaan di antara siswa, 
maka diperlukan pendekatan pembelajaran yang bervariasi juga.  
Pembelajaran matematika pada prakteknya belum sepenuhnya 
menerapkan pembelajaran berdasarkan SNP. Guru pada umumnya masih 
menggunakan metode ceramah untuk menyampaikan materi dan 
pembelajaran lebih di tekankan pada hapalan rumus untuk menyelesaikan 
soal matematika serta transfer pengetahuan dari guru ke siswa tanpa 
melibatkan siswa untuk menemukankan sendiri pengetahuannya. Beberapa 
hal yang menjadi ciri praktik pendidikan di Indonesia selama ini adalah 
pembelajaran yang berpusat pada guru. Guru menyampaikan materi dengan 
metode ceramah dan ekspositori sementara siswa mencatatnya pada buku 
catatan (Sutarto Hadi, 2005:11-12). Hampir sebagian besar proses 
pembelajaran matematika dikelas selama ini masih tergantung dan di 
dominasi oleh guru sehingga pembelajaran bersifat monoton yang 
menyebabkan rendahnya aktifitas belajar siswa serta rendahnya prestasi 
belajar matematika. Dengan demikian kemampuan intelektual siswa kurang 
terlatih untuk mengembangkan daya nalarnya dalam menggunakan 
kemampuan berkomunikais secara matematis dan mengaplikasikan konsep-
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konsep yang telah dipelajari dalam kehidupan nyata. Keadaan ini 
mengakibatkan pencapaian tujuan pembelajaran kurang optimal. 
Kesenjangan yang terjadi antara harapan standar kompetensi dalam 
kurikulum 2006 dengan kenyataan di lapangan kemungkinan disebabkan 
karena implementasi pendekatan pembelajaran yang belum mendukung 
secara maksimal kesempatan untuk mengembangkan potensi siswa. Dalam 
pembelajaran matematika, terdapat berbagai macam pendekatan 
pembelajaran yang dapat diterapkan, misalnya pendekatan pembelajaran 
problem posing, pembelajaran berbasis masalah (Problems-Based Learning), 
pembelajaran berbasis proyek, pembelajaran dengan modul dan paket belajar, 
pembelajaran berbantuan komputer (ICT), serta pembelajaran dengan 
bantuan internet. Setiap pendekatan pembelajaran tersebut memiliki 
karakteristik tersendiri dan dapat dimanfaatkan sesuai dengan masukan 
instrumental sekolah serta dengan memperhatikan permasalahan yang 
dihadapi anak didik dalam belajar matematika.  
Salah satu pendekatan pembelajaran yang diduga selaras dengan proses 
pembelajaran yang dituntut Kurikulum 2006 adalah pendekatan problem 
posing (PP). Dengan pendekatan problem posing, siswa diharapkan membuat 
atau mengajukan pertanyaan sendiri sesuai dengan permasalahan yang 
dihadapi sehari-hari yang berkaitan dengan materi yang sedang dipelajari 
untuk diselesaikan sendiri oleh siswa tanpa harus dijawab langsung oleh 
guru. Dengan siswa terlibat sendiri dalam menemukan pengetahuannya 
melalui pengajuan pertanyaan diharapkan memberikan penguatan yang lebih 
kepada siswa dalam berkomunikasi secara matematis. 
Disisi lain, amanat dari dari SK (Standar Kompetensi) dan KD 
(Kompetensi Dasar) matematika yang menyatakan bahwa dalam setiap 
kesempatan, pembelajaran matematika hendaknya dimulai dengan 
pengenalan masalah yang sesuai dengan situasi (contextual problem). 
Dengan mengajukan masalah kontekstual, peserta didik secara bertahap 
dibimbing untuk menguasai konsep matematika dan memberikan makna 
bahwa pendekatan yang selayaknya diterapkan dalam pembelajaran 
matematika di sekolah menengah adalah pendekatan yang menekankan pada 
situasi kontekstual siswa. 
Berdasarkan uraian di atas, maka peneliti merasa tertarik untuk 
melakukan suatu penelitian tindakan kelas yang berjudul upaya peningkatan 
kemampuan komunikasi matematis siswa kelas VIIB SMP Muhammadiyah 9 
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Yogyakarta. Dalam penelitian ini dipilih standar kompetensi memahami 
bentuk aljabar, persamaan dan pertidaksamaan linier satu variabel. 
1. Pendekatan Problem posing 
a. Pengertian Pendekatan Problem posing 
Salah satu hal yang memiliki peran penting dalam proses belajar 
mengajar tidak terkecuali pembelajaran matematika adalah pendekatan 
pembelajaran. Menurut Erman Suherman dkk (2003:74) pendekatan 
pembelajaran matematika yaitu cara yang ditempuh guru dalam pelaksanaan 
pembelajaran agar konsep yang disajikan bisa beradaptasi dengan siswa. 
Ketika guru hendak mengerjakan sesuatu, maka ia semestinya menetapkan 
sasaran yang hendak di capai. Untuk mencapai sasaran itu guru memilih 
pendekatan yang tepat sehingga diperoleh hasil yang optimal, berhasil guna, 
dan tepat guna. Ini berarti pendekatan pembelajaran menjadi acuan untuk 
menerapkan berbagai macam metode dalam proses belajar mengajar 
matematika. Selain itu, tentunya penerapan pendekatan pembelajaran harus 
sesaui dengan tujuan yang ingin dicapai dalam pembelajaran untuk mengatasi 
masalah matematika yang ada. Dengan ini merupakan tanggung jawab guru 
matematika untuk mencari solusi berupa pendekatan-pendekatan 
pembelajaran yang tepat dalam menyampaikan materi pelajaran sehingga 
diharapkan dapat dipahami oleh siswa dengan baik.  
Berdasarkan definisi di atas, dapat disimpulkan bahwa pendekatan 
pembelajaran merupakan cara yang ditempuh guru dalam pelaksanaan 
pembelajaran agar konsep yang dipelajari dapat beradaptasi dengan siswa 
dalam rangka pencapaian tujuan pembelajaran yang hendak dicapai. 
Pendekatan pembelajaran yang dipergunakan guru dalam proses belajar 
mengajar bermacam-macam. Akan tetapi perlu dilakukan pemilihan 
pendekatan pembelajaran yang tepat sesuai situasi dan kondisi serta tujuan 
yang ingin dicapai. Pada umumnya, pendekatan pembelajaran terdiri dari dua 
jenis yaitu: pendekatan pembelajaran yang berorientasi atau berpusat pada 
siswa (student centered approach) dan pendekatan pembelajaran yang 
berorientasi atau berpusat pada guru (teacher centered approach. Salah satu 
pendekatan pembelajaran matematika yang berorientasi atau berpusat pada 
siswa adalah pendekatan problem posing.  
Problem posing berdasarkan struktur kata berasal dari dua kata yaitu 
“Problem” dan “Posing. “Problem” berarti masalah dan “Posing” berarti 
mengajukan. Problem menurut Lester (1979) “A problem is a situation in 
which an individual  or group is called upon to perform a task for which 
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there is no readily accessible algorithm which determines completely the 
mothod of solution.”. Pernyataan ini juga diperkuat oleh Godino (2007: 128) 
yang menyatakan bahwa: 
problem is the clarification of the theoretical notions that are used in 
the area of knowledge to analyse the cognitive phenomena,since we 
observe a variety of terms that hava not been compared or clarified: 
knowledge, „savoir‟, competence, conception, concept, internal 
representation, conceptual emage, invariant operative, meaning, etc. 
Ini artinya masalah adalah klarifikasi dari gagasan-gagasan teoritis 
yang digunakan dalam bidang pengetahuan untuk menganalisis penomena 
kognitif.   
Menurut Silver dan Cai ”Problem posing is central important in the 
discipline of mathematics and in the nature of mathematical thinking”. 
Pernyataan ini juga diperkuatdalam NCTM yang menyatakan “Problem 
posing is an important component of the mathematics curriculum, and is 
considered to be an essential part of mathematical doing (Brown & Walter, 
1993, NCTM, 2000) yang artinya, Problem posing merupakan komponen 
penting darikurikulum matematikadan dianggap menjadi bagian penting dari  
pengerjaan matematika(Brown &Walter, 1993, NCTM, 2000). Dalam 
problem posingmelibatkan proses menghasilkan masalah baru dan 
pertanyaanditujukan untuk mengeksplorasi suatu situasi tertentu serta 
reformulasi masalah selamaproses pemecahan itu. Memberikankesempatan 
untuk siswa dengan masalah mereka sendiri untuk dapatberpikir lebih 
beragam dan fleksibel, meningkatkan keterampilan siswa dalam pemecahan 
masalah, memperluas persepsi mereka tentang matematika dan memperkaya 
danmengkonsolidasikan konsep dasar (Brown & Walter, 1993, Inggris, 
1996). 
Berdasarkan uraian di atas, maka dapat dikatakan bahwa problem 
posing merupakan pendekatan pembelajaran yang mengharuskan siswa 
menyusun pertanyaan sendiri atau memecahkan suatu soal menjadi 
pertanyaan-pertanyaan yang lebih sederhana yang mengacu pada 
penyelesaian soal tersebut berdasarkan pengetahuan dan sumber belajar yang 
digunakan siswa. Tujuan pembelajaran matematika dengan menggunakan 
pendekatan problem posing adalah untuk melatih kemampuan siswa dalam 
memecahkan masalah yang dihadapinya,  siswa sendiri yang akan menemui 
jawaban atas beberapa masalah yang dihadapi, hal ini akan menjadi lebih 
bermakna bagi diri siswa sehingga kemampuan komunikasi siswa dalam 
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meningkat melalui proses pemecahan masalah tersebut. Ini bisa dilihat dari 
kreativitas yang dilakukan oleh siswa sendiri dalam rangka memecahkan 
masalah yang dihadapinya.  
b. Pendekatan Problem posing dalam Pembelajaran 
Pendekatan problem posing dapat dilakukan secara individu, 
berpasangan, atau secara berkelompok (groups). Masalah matematika yang 
diajukan secara individu tidak memuat intervensi atau pemikiran dari siswa 
yang lain. Masalah tersebut adalah murni sebagai hasil pemikiran yang 
dilatar belakangi oleh situasi yang diberikan. Masalah matematika yang 
diajukan oleh siswa yang dbuat secara berpasangan dapat menjadi lebih baik 
jika dilakukan dengan cara kolaborasi, utamanya yang berkaitan dengan 
tingkat penyelesaian masalah tersebut. Sama halnya dengan masalah 
matematika yang dirumuskan dalam satu kelompok kecil, akan menjadi lebih 
berkualitas manakala anggota kelompok dapat berpartsipasi dengan baik. 
(Hamzah,2003:10). 
Dalam pelaksanaannya dikenal beberapa jenis model problem posing 
antara lain:  
1. Situasi problem posing bebas, siswa diberikan kesempatan yang 
seluas-luasnya untuk mengajukan soal sesuai dengan apa yang 
dikehendaki. Siswa dapat menggunakan fenomena dalam kehidupan 
sehari-hari sebagai acuan untuk mengajukan soal. 
2. Situasi problem posing semi terstruktur, siswa diberikan 
situasi/informasi terbuka. Kemudian siswa diminta untuk mengajukan 
soal dengan mengkaitkan informasi itu dengan pengetahuan yang 
sudah dimilikinya. Situasi dapat berupa gambar atau informasi yang 
dihubungkan dengan konsep tertentu. 
3. Situasi problem posing terstruktur, siswa diberi soal atau selesaian 
soal tersebut, kemudian berdasarkan hal tersebut siswa diminta untuk 
mengajukan soal baru. 
Silver dan Cai menjelaskan bahwa pengajuan soal mandiri 
dapatdiaplikasikan dalam 3 bentuk aktivitas kognitif matematika yakni 
sebagai berikut : 
1. Pre solution posing , yaitujika seorang siswa membuat soal dari 
situasi yang diadakan.Jadi guru diharapkan mampu membuat 
pertanyaan yang berkaitan dengan pernyataan yang dibuat 
sebelumnya. 
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2. Within solution posing, yaitu jika seorang siswa mampu merumuskan 
ulang pertanyaan soal tersebut menjadi sub-sub pertanyaan baru yang 
urutanpenyelesaiannya seperti yang telah diselesaikan sebelumnya. 
Jadi, diharapkan siswa mampu membuat sub-sub pertanyaaan baru 
dari sebuah pertanyaan yang ada pada soal yang bersangkutan. 
3. Post solution posing, yaitu jika seorang siswa memodifikasi tujuan 
atau kondisi soal yang sudah diselesaikan untuk membuat soal yang 
baru yang sejenis. 
Tahapan utama dalam kegiatan problem posing menurut Brown & 
Walter (2005) ada lima, yaitu: (1) memilih titik awal, (2) mendaftar apa yang 
diketahui dari masalah atau situasi yang diberikan, (3) menggali konsep 
dengan pertanyaan “bagaimana jika tidak”, (4) mencari, mendefinisikan, dan 
mencatat hal yang baru berdasarkan pertanyaan “bagaimana jika tidak” 
sebelumnya, (5) membuat pertanyaan-pertanyaan baru dan analisis 
pertranyaan tersebut setelah semua masalah direncanakan. 
Pembelajaran problem posing merupakan keterampilan mental bagi 
siswa dimana siswa menghadapi suatu kondisi dengan diberikan suatu 
permasalahan dan memecahkan masalah tersebut. Guru matematika dalam 
rangka mengembangkan pendekatan pembelajaran problem posing yang 
berkualitas dan terstruktur dalam pembelajaran matematika, dapat 
menerapkan prinsip-prinsip dasar berikut : (1) Pengajuan soal harus 
berhubungan dengan apa yang dimunculkan dari aktivitas siswa di dalam 
kelas, (2) Pengajuan soal harus berhubungan dengan proses pemecahan 
masalah siswa, (3)  Pengajuan soal dapat dihasilkan dari permasalahan yang 
ada dalam buku teks, dengan memodifikasikan dan membentuk ulang 
karakteristik bahasa dan tugas.  
c. Penerapan Pembelajaran dengan Pendekatan Problem posing 
Dalam menerapkan pendekatan problem posing dalam pembelajaran 
guru sebaiknya mempersiapkan strategi apa yang akan dilakukan untuk 
pelaksanaan pembelajaran.  Menurut Xiogang Xia (2008: 157), bahwa: 
the strategies of teachers‟ leading role are as follows: setting up the 
mathematics situation, leading to problem posing, discussing and 
exchanging ideas, promoting cooperative study, paying attention to 
problem solving and mathematics application, assigning situational 
tasks, carrying out mathematics activities, attaching importance to 
intensive lecture, guiding students thinking, paying attention to 
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reviewing and summarizing, and developing students‟ meta-
cognition. 
Strategi peran guru yang terkemuka adalah sebagai berikut: 
menyiapkan situasi matematika, yang menyebabkan problem posing, 
mendiskusikan dan bertukar ide, mempromosikan studi koperatif, menaruh 
perhatian pada pemecahan masalah dan aplikasi matematika, menetapkan 
tugas situasional, melaksanakan kegiatan matematika, melampirkan hal 
penting untuk kuliah intensif, membimbing siswa berpikir, memperhatikan 
meninjau dan meringkas, dan mengembangkan metakognisis siswa. Menurut 
Brown & Walter (2005: 22), bahwa “problem posing dapat dimulai hampir 
dengan definisi apa pun, teorema, pertanyaan-pertanyaan, dan objek, hanya 
untuk daftar beberapa kemungkinan”.  Dengan demikian, bahan-bahan yang 
akan menjadi materi dalam pembelajaran bisa berupa buku, poster, makalah 
dan sebagainya yang menyangkut materi tersebut.   
Ada pun langkah-langkah pembelajaran menggunakan pendekatan 
problem posing adalah sebagai berikut:  
1. Guru menggali kemampuan awal siswa yang berhubungan dengan 
materi pelajaran kepada para peserta didik.   
2. Guru menyajikan permasalahan dan memberikan contoh latihan 
soal secukupnya. 
3. Peserta didik diminta mengajukan 1 atau 2 buah soal yang 
menantang berdasarkan masalah yang diberikan dan peserta didik 
yang bersangkutan harus mampu menyelesaikannya. Tugas ini 
dapat pula dilakukan secara berkelompok. 
4. Secara acak guru meminta  peserta didik untuk menyajikan soal 
temuannya di depan kelas.  
5. Penerapan dan penilaian yang cukup sederhana dari pendekatan 
ini,  yaitu dengan cara siswa diminta mengajukan soal yang sejenis 
atau setara dari soal yang telah dibahas.  Dengan cara ini kita bisa 
melihat sejauh mana daya serap siswa terhadap materi yang baru 
saja di sampaikan. 
6. Diskusi kelas mengenai pemecahan dari problem dan penyimpulan 
dengan bimbingan guru 
7. Guru memberikan tugas rumah jika memungkinkan. 
Tahapan-tahapan tersebut hendaknya disesuaikan dengan tujuan 
pengajaran yang telah direncanakan sehingga pembelajaran matematika siswa 
menjadi efektif. 
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3. Komunikasi Matematika (Communication in Mathematics) 
a. Kemampuan Komunikasi 
Komunikasi merupakan bagian penting dalam pembelajaran 
matematika. Hal ini disampaikan secara detail dalam NCTM (2000: 60) 
sebagai berikut: 
a. organize and consolidate their mathematical thinking through 
communication; 
b. communicate their mathematical thinking coherently and clearly to 
peers, teachers, and others; 
c. analyze and evaluate the mathematical thinking and strategies of 
others; 
d. use the language of mathematics to express mathematical ideas 
precisely. 
Pernyataan diatas menyatakan bahwa komunikasi merupakan bagian 
yang tidak bisa terpisahkan dalam pembelajaran matematika. Lebih lanjut 
dikatakan ”Mathematics is often remembered as a solitary exercise of writing 
answers in workbooks or worksheet. Today, talking, reading, writing, acting, 
building, and drawing are valued ways of learning mathematics”. Ini 
memberikan makna bahwa dalam belajar matematika, komunikasi 
merupakan bagian yang penting untuk dinilai, baik kemampuan untuk 
berbicara, membaca, menulis, melakukan, dan juga membangun konsep. 
Pentingnya kemampuan komunikasi dalam pembelajaran matematika 
tidak hanya dinyatakan dalam NCTM 2000, melainkan telah ditetapkan 
dalam standar-standar sebelumnya. Dalam NCTM (1989: 22) disebutkan 
”Communication and discourse are central to the current vision of desirable 
mathematics teaching”. Ini memberikan makna bahwa komunikasi dan 
percakapan merupakan fokus yang menjadi orientasi langsung dalam 
mengajar matematika.  
Disamping itu, berkaitan dengan komunikasi, Greenes dan Schulman 
(NCTM, 1996: 159) menyatakan bahwa sebagian besar dari berbagai disiplin 
ilmu dan juga dalam dunia kerja membutuhkan kemampuan untuk 
berkomunikasi. Beberapa hal terkait dengan kemampuan komunikasi yang 
dibutuhkan dalam berbagai bidang ilmu dan juga dunia hiburan diantaranya 
kemampua untuk: (1) menjelaskan ide dengan berbicara, menulis, 
demonstrasi, menunjukkannya dengan cara-cara yang lainnya, (2) 
memahami, menggambarkan, dan mengevaluasi ide yang disampaikan secara 
lisan, melalui tulisan, atau dalam bentuk visual, (3) mengkonstruksi, 
UPAYA PENINGKATAN KEMAMPUAN KOMUNIKASI 
MATEMATIKA SISWA KELAS VII-B SMP MUHAMMADIYAH 9 
YOGYAKARTA MELALUI PENERAPAN PENDEKATAN 





STKIP-PGRI Bandar Lampung, Vol. 1 2014 
 
menginterpretasikan, dan menghubungkan berbagai gagasan serta mencari 
keterhubungannya, (4) melakukan observasi dan kesimpulan, merancang 
pertanyaan, serta mengevaluasi berbagai informasi, serta (5) Menghasilkan 
dan mempresentasikan argumentasi yang bersifat membangun 
Berdasarkan definisi di atas, maka definisi kemampuan komunikasi 
matematis pada penelitian ini dibatasi pada komunikasi matematis secara 
tertulis yang meliputi: 
1. Kemampuan siswa dalam memahami, menggambarkan, dan 
mengevaluasi ide yang disampaikan melalui tulisan  
2. Kemampuan siswa dalam mengubah soal ke dalam model matematika 
dan sebaliknya. Kemampuan ini meliputi kemampuan mengubah 
bentuk soal ke rumus, grafik, tabel, gambar, skema, dan diagram serta 
menafsirkannya. 
3. Kemampuan siswa menuangkan ide matematika dalam bentuk uraian 
dengan tepat saat menyelesaikan masalah. Kemampuan ini adalah 
kemampuan menyatakan pikiran dan ide-ide atau gagasan matematika 
ke dalam kata-kata, lambang matematika, satuan dan bilangan dengan 
tepat ketika menyelesaikan masalah.  
b. Mengukur Kemampuan Komunikasi Matematis 
Komunikasi dalam dunia kerja membutuhkan kemampuan komunikasi 
secara matematika baik melalui deskripsi dan argumentasi logis, penyajian 
data, sketsa grafik, tabel, dan pengambilan keputusan secara sistematis.   
Kemampuan komunikasi dalam matematika bisa dikembangkan dengan 
mendesain tugas dan penilaian yang relevan. Schoen, Bean dan  Ziebarth 
(NCTM, 1996: 170) menjelaskan secara detail tugas-tugas dan penilaian yang 
bisa dikembangkan untuk mengukur kemampuan komunikasi matematika, 
diantaranya:  
1. Melalui diskusi kelompok (Communication in Group Investigation) 
2. Melalui Kuis dan Ulangan (Communication in quizzes and 
examination).  
3. Melalui checkpoints (Communications in Chenckpoints) 
4. Melalui menulis refleksi (Communication in written reflection) 
5. Melalui tugas berkelanjutan (Communication in extended projects) 
Mengukur kemampuan komunikasi matematika siswa juga dapat 
dilakukan dengan memperhatikan kemampuan siswa dalam memecahkan 
masalah terutama dalam kerja kelompok kecil. Artzt (NCTM, 1996: 116) 
menyebut penilaian atau pengukuran ini sebagai penilaian komunikasi 
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berdasarkan persfektif pemecahan masalah (Assessing communication from a 
problem solving perspectif). Penilaian dengan cara ini pada intinya 
dikembangkan dari tahapan pemecahan masalah yang dikembangkan oleh 
Polya. Sikap siswa sebagai pemecah masalah dikatagorikan menjadi: 
membaca (reading), memahami (understanding), menjelaskan (exploring), 
menganalisis (analyzing), merencanakan (planning), mengimplementasikan 
(implementing), verifikasi (verifying), sertamenonton dan mendengarkan 
(watching and listening). Pelaksanaan penilaian dilakukan dengan meminta 
siswa bekerja bersama dalam kelompok kecil untuk menyelesaikan suatu 
masalah matematika.  
Kemampuan komunikasi matematika siswa tidak hanya dapat diukur 
dengan cara observasi, melainkan dapat dilakukan dengan menilai hasil kerja 
siswa. Rubrik yang dapat digunakan berupa rubrik holistik. Dalam hal ini, 
pemberian skor kemampuan komunikasi memiliki rentang nol (0) sampai tiga 
(3). Kemampuan komunikasi dalam hal ini dapat dilihat dari ketepatan siswa 
dalam menggunakan bahasa dan simbol-simbol matematika. Rubrik penilaian 
dan teknik penyekoran seperti yang disajikan dalam Tabel berikut:  
Rubrik Penilaian kemampuan Komunikasi Matematika 
Skor Interpretasi 
0 
Informasi yang disampaikan tidak cukup untuk dievaluasi 
(tidak lengkap/banyak kurangnya) 
1 
Kata-kata yang digunakan tidak mempunyai makna yang 
jelas dan kurang lengkap 
2 
Kata-kata, bahasa dan simbul-simbul yang digunakan 
sebagian sudah lengkap dan tepat 
3 
Menggunakan kata-kata, bahasa dan simbol dengan lengkap 
dan tepat 
 
HASIL DAN PEMBAHASAN 
1. Hasil Penelitian 
Penelitian ini dilaksanakan dalam dua siklus dan perbandingan hasil 
skor rata-rata kemampuan komunikasi matematis siswa mulai dari pra 
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Tabel 1 



















48,25 56,00 64,50 65,50 76,00 70 
Selain melihat indikator keberhasilan penelitian yang berupa 
kemampuan komunikasi matematis siswa, peneliti juga melihat ketercapaian 
KKM siswa pada setiap siklus sebagai berikut: 
 
Tabel 2 
Skor rata-rata ketercapain KKM 
Ketercapain KKM 
Pra tindakan Siklus I Siklus II 
64,5 68,50 77,25 
 
Berdasarkan hasil pada tabel 1 diatas terlihat bahwa indikator 
keberhasilan penelitian yaitu rata-rata kemampuan komunikasi matematis 
siswa minimal 7,00 tercapai pada siklus II yaitu 76,00 dengan nilai rata-rata 
pretest 65,50. Pada siklus I rata-rata kemampuan komunikasi matematis pada 
pretest sebesar 56,00 dengan rata-rata posttest 64,50, ini berarti bahwa 
penelitian belum mencapai hasil yang diharapkan sehingga diperlukan 
adanya siklus II. Selain indikator keberhasilan penelitian yaitu berupa 
kemampuan komunikasi matematis siswa, peneliti juga melihat ketercapaian 
KKM seperti pada tabel 2 yang terlihat bahwa ketercapain KKM di kelas 
VII-B dapat tercapai setelah siklus II. Ini berartui bahwa pada siklus I KKM 
kelas VII-B belum tercapai sehingga sebelum melanjutkan pembelajaran ke 
siklus berikutnya diperlukan refleksi sebagai upaya perbaikan dan 
penyempurnaan terlebih dahulu dengan melakukan diskusi dan membimbing 
siswa yang mendapat nilai kurang dari 60 dengan bimbingan secara khusus 
atau individual.Adapun hasil refleksi siklus adalah sebagai berikut:  
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a. Siklus I 
Pada siklus I diperoleh hasil pretest dan postest secara lengkap dapat 
dilihat pada tabel 1. Berdasarkan hasil postest menunjukan belum tercapainya 
hasil yang memuaskan. Dapat dilihat dari skor rata-rata kemampuan 
komunikasi matematis siswa kelas VII-B yang hanya mencapai rata-rata 
sebesar 64,50 dari standar ketuntasan ≥ 70,00. Melihat keaadaan tersebut 
peneliti melakukan umpan balik kepada observer tentang apa yang perlu 
diperbaiki pada siklus I agar pada siklus selanjutnya terjadi peningkatan. 
Masukan dari Observer mengenai siklus I antara lain: 
1. Dalam kelompok siswa terkadang masih malu-malu untuk 
menjelaskan kepada teman lainnya ketika menjadi tim kelompok 
ahli dalam pembelajaran dengan pendekatan problem posing 
dalam seting kelas kooperatif jigsaw. 
2. Siswa terkesan enggan dan malu-malu untuk mempresentasikan 
hasil kerja kelompoknya. 
3. Ketika diskusi kelompok berlangsung, hanya sebagian siswa yang 
menyelesaikan soal-soal dalam LKS, sedangkan yang lain tidak 
terlibat secara aktif dalam kelompok bahkan ada yang 
menggambar dan berbincang dengan teman lainnya. 
4. Siswa belum terbiasa membuat pertanyaan sehingga diperlukan 
perhatian dari guru agar membangkitkan pertanyaan maupun 
menjawab pertanyaan dari siswa.  
5. Guru harus memberikan motivasi yang lebih mengarah pada 
manfaat mempelajari komptenesi yang bersangkutan. 
6. Berusaha mengarahkan siswa untuk mengerjakan tugas rumah 
agar dikumpulkan pada pertemuan berikutnya, agar mereka 
mempunyai persiapan dari rumah. 
7. Guru harus lebih mengontrol dan mengawasi siswa dalam 
mengerjakan LKS agar mereka lebih memperhatikan dalam 
penulisan lambang-lambang matematika dalam pengerjaan LKS. 
b. Siklus II 
Berdasarkan hasil refleksi pada siklus I dijadikan dasar dalam 
penyusunan perencanaan dalam siklus II agar indikator keberhasilan 
penelitian dapat dicapai. 
1) Perencanaan tindakan siklus II 
Perencanaan dalam siklus II menanggapi hasil refleksi pada siklus 
I adalah sebagai berikut: 
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a) Dalam pembagian kelompok guru yang menentukan siapa 
siswa yang akan menjadi ahli dalam kelompok tersebut serta 
siapa siswa yang akan mempresentasikan hasil kerja 
kelompoknya, maka guru akan memanggil nama siswa 
(ditentukan oleh guru). 
b) Guru akan lebih mengawasi siswa dalam proses pembelajaran 
dengan pendekatan problem posing dan dalam pengerjaan 
LKS. 
c) Selama pembelajaran guru akan membimbing siswa yang 
kesulitan dalam proses pembuatan pertanyaan dalam LKS 
posing. 
d) Guru  akan lebih menekankan pentingnya memperhatikan 
komunikasi matematis dalam proses penyelesaian masalah 
dengan membimbing siswa dalam proses penyelesaian 
masalah dalam LKS. 
2) Hasil Evaluasi 
Adapun hasil postest yang diperoleh pada siklus II secara ringkas 
hasilnya dapat dilihat pada tabel I diatas. Data tersebut diatas 
menunjukan bahwa pada siklus II sudah mencapai standar 
ketuntasan klasikal yaitu rata-rata skor kemampuan komunikasi 
matematis siswa mencapai 76,00. Skor ketuntasan ini menunjukan 
peningkatan dari siklus sebelumnya. Karena pada siklus II 
ketuntasan klasikalnya telah mencapai ≥70, maka tidak perlu 
untuk melanjutkan ke siklus berikutnya. 
2. Pembahasan 
Penelitian tindakan kelas ini dilakukan dalam dua siklus dengan 
menggunakan pendekatan pembelajaran problem posing pada kompetensi 
dasar melakukan operasi pada bentuk aljabar. Adapun indikator pencapaian 
kompetensi pada siklus I yaitu: (1) menentukan hasil penjumlahan bentuk 
aljabar, (2) menentukan hasil pengurangan bentuk aljabar, (3) menentukan 
hasil perkalian bentuk aljabar suku tunggal, (4) menentukan hasil 
pemangkatan pada aljabar suku tunggal, (5) menentukan hasil pembagian 
pada aljabar suku tunggal, (6) menentukan hasil substitusi bilangan pada 
bentuk aljabar, (7) menentukan hasil KPK bentuk aljabar suku tunggal, dan 
(8) menentukan hasil FPB bentuk aljabar suku tunggal,  sedangkan pada 
siklus II: (1) menentukan hasil penjumlahan pecahan bentuk aljabar, (2) 
menentukan hasil pengurangan pecahan bentuk aljabar, (3) menentukan hasil 
UPAYA PENINGKATAN KEMAMPUAN KOMUNIKASI 
MATEMATIKA SISWA KELAS VII-B SMP MUHAMMADIYAH 9 
YOGYAKARTA MELALUI PENERAPAN PENDEKATAN 





STKIP-PGRI Bandar Lampung, Vol. 1 2014 
 
perkalian pecahan bentuk aljabar, (4) menentukan hasil pembagian pecahan 
bentuk aljabar, (5) menentukan hasil pemangkatan pecahan bentuk aljabar, 
(6) menentukan hasil perkalian suatu bilangan dengan suku dua dan suku 
tiga, (7) menentukan hasil perkalian aljabar suku dua dengan suku dua, (8) 
menentukan hasil perkalian aljabar suku dua dengan suku tiga, (9) 
menentukan hasil perkalian aljabar suku tiga dengan suku tiga, serta  (10) 
memecahkan masalah yang berkaitan dengan operasi bentuk aljabar. 
Adapun hasilnya adalah dengan lebih termotivasi dan antusiasnya 
siswa dalam bertanya baik kepada temannya maupun kepada guru dan juga 
dapat terlihat pada saat siswa mengerjakan soal-soal latihan setelah 
berdiskusi dan diberikan bimbingan. 
Tindakan yang akan dilakukan untuk memperbaiki kekurangan yang 
ada pada siklus I yaitu: (1) Dalam kelompok siswa terkadang masih malu-
malu untuk menjelaskan kepada teman lainnya ketika menjadi tim kelompok 
ahli dalam pembelajaran dengan pendekatan problem posing dalam seting 
kelas kooperatif jigsaw. (2) Siswa terkesan enggan dan malu-malu untuk 
mempresentasikan hasil kerja kelompoknya. (3) Ketika diskusi kelompok 
berlangsung, hanya sebagian siswa yang menyelesaikan soal-soal dalam 
LKS, sedangkan yang lain tidak terlibat secara aktif dalam kelompok bahkan 
ada yang menggambar dan berbincang dengan teman lainnya. (4) Siswa 
belum terbiasa membuat pertanyaan sehingga diperlukan perhatian dari guru 
agar membangkitkan pertanyaan maupun menjawab pertanyaan dari siswa. 
(5) Guru harus memberikan motivasi yang lebih mengarah pada manfaat 
mempelajari komptenesi yang bersangkutan. (6) Berusaha mengarahkan 
siswa untuk mengerjakan tugas rumah agar dikumpulkan pada pertemuan 
berikutnya, agar mereka mempunyai persiapan dari rumah. (7) Guru harus 
lebih mengontrol dan mengawasi siswa dalam mengerjakan LKS agar 
mereka lebih memperhatikan dalam penulisan lambang-lambang matematika 
dalam pengerjaan LKS. 
Setelah dilakukan tindakan pada siklus II yang mengacu pada 
perbaikan tindakan dari siklus I diperoleh hasil yang lebih baik. Ini 
ditunjukan dari hasil evaluasi akhir pada postest siklus dimana rata-rata skor 
kemampuan komunikasi kelas VII-B yaitu sebesar 76,00 atau dengan 
persentase ketuntasan klasikal sebesar 85,71 %. Hal ini berarti tindakan pada 
siklus II sudah mencapai standar ketuntasan klasikal. Dengan demikian tidak 
perlu untuk melakukan siklus selanjutnya. 
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Dari proses tindakan dan hasil yang diperoleh dari siklus I dan siklus II, 
menunjukan hasil yang baik. Keadaan ini berarti bahwa penerapan 
pembelajaran dengan pendekatan problem posing dapat meningkatkan 
kemampuan komunikasi matematis siswa khususnya pada penelitian ini 
adalah pada kompetensi dasar melakukan operasi pada bentuk aljabar. 
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